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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Tamrinuth Thullab 

Jepara  

2. Apa Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Tamrinuth Thullab Jepara 

3. Apa dasar pemikiran Madrasah Ibtidaiyah Tamrinuth Thullab Jepara 

4. Apa tujuan didirikannya Madrasah Ibtidaiyah Tamrinuth Thullab Jepara 

5. Apa yang menjadi jaminan mutu pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 

Tamrinuth   

6. Bagaimana strategi pendidikan al-Quran metode Yanbu’a  

7. Apa saja sarana dan prasana yang mendukung pendidik al-Quran metode 

Yanbu’a 

8. Bagaimana efektivitas metode Yanbu’a dalam pelajaran al-Quran di 

Madrasah Ibtidaiyah Tamrinuth Thullab Jepara 

9. Aspek apa saja yang mendukung pendidik al-Quran metode Yanbu’a 

10. Kurikulum apa yang diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Tamrinuth Thullab 

Jepara 

11. Bagaimana cara mengatasi hambatan pelajaran al-Quran  

12. Metode apa yang diterapkan dalam pelajaran al-Quran  

13. Bagaimana cara melakukan pembinaan baca tulis dan menghafal al-Quran 

di Madrasah Ibtidaiyah Tamrinuth Thullab Jepara 

14. Apa saja faktor pendukung terlaksananya metode Yanbu’a di Madrasah 

Ibtidaiyah Tamrinuth Thullab Jepara 
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15. Apa kaitannya mata pelajaran al-Quran dengan metode Yanbu’a di 

Madrasah Ibtidaiyah Tamrinuth Thullab Jepara 
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LEMBAR PRESTASI YANBU’A 

 

No Tgl Jilid Hal Nilai Keterangan 
Paraf 

Guru 

Paraf 

Orang 

Tua 

1        

2        

3        

4        

5        

6        

7        

8        

9        

10        

11        

12        

13        

14        

15        
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Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di 

Madrasah Ibtidaiyah tamrinuth Thullab jepara, semua peserta didik 

yang mengikuti proses pembelajaran metode Yanbu’a berkumpul jadi 

satu di musola pada saat itu terdapat 5 kelompok, Setiap kelompok 

terdiri dari 10 peserta didik dan 1 ustadzah pendamping. Pada saat 

peneliti melakukan observasi, setiap kelompok anak membawa kitab 

Yanbu’a tidak sama ada yang membawa jilid 1, ada yang membawa  

jilid 2, ada yang membawa jilid 3 dan seterusnya.(obervasi di musolla 

pada hari Selasa tanggal 13 Februari 2018) 

 


